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Artinya : “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”
( Q.S Al Insyiroh: 5-6 )1
1Kementrian Agama RI, Cordova Al Qur'an dan Terjemah , (Bandung: Syamil Qur'an), hlm 596.
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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana penerapan
menggunakan strategi learning contract pada dalam pembelajaran tahfidz di SD
Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta. (2) apa saja hambatan dan faktor pendukung
penerapan strategi learning contract dalam pembelajaran tahfidz di SD Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta. (3) bagaimana peningkatan tanggung jawab belajar siswa setelah
diterapkan strategi learning contract dalam pembelajaran tahfidz kelas IV SD
Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2
siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan (observasi), wawancara,
dan dokumentasi untuk melengkapi data. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
adalah : (1) adanya peningkatan sikap tanggung jawab belajar siswa, (2) adanya
peningkatan nilai sikap tanggung jawab belajar siswa diatas KKM 75 yang mencapai
80% dari jumlah siswa yang diteliti.
Hasil penelitian menunjukkan: penerapan strategi learning contract pada mata
pelajaran tahfidz dilaksanakan dengan tahapan yaitu mengingat perolehan hafalan yang
dicapai, membuat target hafalan yang akan dilakukan selama pembelajaran dikelas,
memberikanwaktu kepada siswa untuk mempersiapkan membuat hafalan baru,setorkan
hafalan, pemberikan reward bintang kepada siswa yang berhasil melaksanakan target
hafalan. Hambatan dalam penerapan strategi learning contract: siswa tidak mau
membuat hafalan, kondisi kelas yang tidak kondusif, siswa belum bisa membaca Al-
Qur'an, siswa tidak lancar setoran. Faktor pendukung pelaksanaan strategi learning
contract: siswa sudah bisa lancar membaca Al-Qur'an, siswa sudah menghafalkan
hafalan dirumah, istiqomah/kesinambungan. Hasil penelitian pada pratindakan
menunjukkan sikap tanggung jawab siswa menunjukkan persentase sebesar 42,70%.
Siklus I mengalami peningkatan dengan persentase sebesar 71.24%, dan siklus II
meningkat lebih sedikit dengan persentase sebesar 79.39 %. Sedangkan nilai sikap
tanggung jawab belajar siswa yang diatas KKM 75 mencapai lebih dari 80 % yaitu 13
dari 16 siswa.
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A. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
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xvii
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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah
maka ditulis dengan h.
 er  s        ditulis Karamah al-auliya’
2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah ditulis
t.
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H. Kata Sandan Alif + Lam







2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah
















A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat muslim dan menjadi sumber
ajaran Islam yang pertama dan utama yang harus mereka imani dan aplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari agar memperoleh kebaikan dunia dan akhirat. Oleh
sebab itu, tidak berlebihan jika selama ini kaum muslim tidak hanya
mempelajari isi dan pesan-pesannya, namun berupaya secara maksimal untuk
menjaga autentisitasnya. Upaya itu telah dilaksanakan umat Islam sejak Al-
Qur’an diturunkan hingga saat ini.2
Menghafal Al-Qur’an hukumnya fardhu kifayah bagi umat Islam.
Apabila telah dilakukan oleh sebagian orang maka tidak ada dosa bagi yang
lainya.3 Tradisi menghafal (tahfidz) Al-Qur’an salah satu dari sekian banyak
fenomena umat Islam dalam menghidupkan atau menghadirkan Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari dengan cara mengkhatamkanya, yang bisa
ditemukan di lembaga-lembaga keagamaan seperti pondok pesantren, majelis-
majelis ta’lim dan sebagainya. Tradisi ini oleh sebagian umat Islam Indonesia
telah begitu membudaya bahkan berkembang terutama dikalangan santri,
sehingga tradisi ini telah membentuk suatu identitas budaya setempat. Hal ini
disebabkan karena bagi masyarakat Islam Indonesia Al-Qur’an dianggap sebagai
sesuatu yang sakral yang harus diagungkan. Sehingga mereka beranggapan
2Athailah, Sejarah Al-Qur’an Verifikasi tentang Otensitas Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), hlm. 1.
3Ahmad Baduwailan,Menjadi Hafizh, (Solo: Aqwam, 2018), hlm. 28.
2bahwa membaca Al-Qur’an apalagi menghafal merupakan perbuatan yang mulia
yang dapat mendatangkan barokah.4
Sejak zaman nabi hingga zaman sekarang serta masa-masa yang akan
datang umat Islam terus berlomba untuk menjaga kitab suci Al-Qur’an.
Diantaranya menjaganya di dalam dada. Umat Islam memberikan kedudukan
yang mulia bagi saudara muslimnya yang menghafal Al-Qur’an karena adanya
kesadaran bahwa hafidz-hafidzah adalah orang yang di dalam dadanya ada
kalam Allah. Oleh karena itu banyak tempat yang dijadikan tempat menghafal
Al-Qur’an seperti pesantren, masjid, musola atau rumah-rumah kaum muslim
yang memiliki kecintaan terhadap Al-Qur’an.5
Menghafal Al-Qur’an tidak harus dilakukan oleh orang yang sudah
dewasa, namun akan lebih baik jika menghafal Al-Qur’an dimulai sejak usia dini
atau anak-anak. Imam Bukhari dalam bab pengajaran anak-anak dan keutamaan
Al-Qur’an setelah melalui beberapa macam penelitian dan eksperimen
mengatakan bahwa menghafal pada masa kanak-kanak akan lebih representative,
lebih cepat daya serap ingatannya, lebih melekat dan panjang kesempatanya
untuk mencapai harapanya.6 Anak kecil sebenarnya memiliki keistimewaan
berupa kemampuan yang tinggi di dalam menghafal dan mengingat. Sebab
otaknya masih bersih dan kecerdasanya cepat berkembang.7 Oleh sebab itu lebih
baik bila proses dalam menghafal Al-Qur’an dimulai sejak usia dini atau sejak
usia anak sekolah dasar.
4Ahmad Atabik “The lIving Al-Qur’an : Potret Budaya Tahfidz Al-Qur’an di Nusantara” Jurnal
Penelitian, Februari 2014, Vol. 8 No.1, hlm 161-178. Diakses dari
http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/jurnalPenelitian/article/download/1346/1190 diunduh pada hari Jumat
tanggal 15 Maret 2018 pukul 10.10.
5Salafudin Abu Sayyid, Balita pun Hafal Al-Qur’an, (Solo: Tinta Media, 2013) hlm. xxi
6 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur-an, (Jakarta:Bumi Aksara, 2005), hlm. 57.
7Salafudin Abu Sayyid, Balita pun Hafal Al-Qur’an …, hlm. 262
3Pendidikan merupakan sarana terbaik untuk menciptakan suatu generasi
baru. Ini artinya kualitas sumber daya manusia sangat tergantung dari kualitas
pendidikanya. Tanpa pendidikan maka diyakini jika manusia sekarang tidak
akan berbeda dengan manusia masa lampau yang tertinggal, baik kualitas
kehidupan maupun proses-proses pemberdayaan.8 Melalui pendidikan inilah
setiap orang belajar seluruh hal yang belum mereka ketahui. Melalui pendidikan
akan lahir seorang berilmu, yang dapat menjadi abdi dan khalifah Allah di alam
semesta sesuai dengan kehendak Sang Pencipta-Nya.9 Dalam arti sempit
pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan umumnya disekolah
sebagai lembaga formal pendidikan.10
Salah satu upaya untuk mencetak anak-anak penghafal Al-Qur’an di
lembaga pendidikan formal memasukkan program tahfidz Al-Qur’an ke dalam
kurikulum sekolah. Salah satu lembaga formal tingkat SD di kota Yogyakarta
yang menerapkan program tahfidz Al-Qur’an adalah SD Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta. Program tahfidz ini sudah mulai diadakan sejak tahun
2013.11 Siswa yang mengikuti mulai dari kels IV, V, dan VI dengan target
mampu menghafal Al-Qur’an minimal jus 30.
Peneliti merupakan salah satu guru tahfidz di SD Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta terhitung dari awal Januari 2019 ditempatkan di kelas IV.
Awalnya peneliti membimbing di salah satu kelompok yang mana terdiri dari
8 Ahmad Syam Madyan, Peta Pembelajaran Al-Qur’an, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2008), hlm. 96.
9 Haryanto Al-Fandi. Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media,2011), hlm. 95.
10Syaifurahman, Manajemen dalam Pembelajaran, (Jakarta: Indeks, 2013), hlm. 52.
11 Nur Hamdiyati, “Implementasi Program Tahfidz Al-Quran Bagi Kelas IV, V dan VI SD
Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2017, hlm. 5.
4siswa yang berjumlah 8 orang.12 Siswa-siswi tersebut rata-rata hafalanya sudah
banyak dan melebihi target KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. KKM
kependekan dari Kriteria Ketuntasan Minimal. KKM adalah kriteria ketuntasan
belajar (KKB) dengan pencapaian nilai minimal tertentu yang ditentukan oleh
satuan pendidikan melalui guru mata pelajaran, tuntas tidak tuntasnya suatu
penilaian hasil belajar ditentukan oleh standar ukuran pencapaian nilai minimal
yang harus dicapai oleh seorang siswa.13 Hal ini sesuai dengan ketetapan
kurikulum yang telah ditetapkan sekolah.
KKM pembelajaran tahfidz di SD Muhammadiyah Suronatan yang telah
ditetapkan oleh sekolah untuk kelas IV yaitu Al-Fajr, sedangkan kelompok ini
semua sudah melebihi target, 2 siswa sudah selesai jus 30 lanjut jus 29, 1 siswa
sudah sampai An-Naba, 1 siswa sampai Al-Muthoffifin, 1 siswa sudah sampai Al-
Insyiqoq, 1 siswa sampai Al-Buruj, 2 siswa sampai At-Thoriq. Dengan kelompok
ini peneliti tidak menggunakan strategi pembelajaran sama sekali, pembelajaran
menggunakan metode setoran. Siswa menyetor hafalan baru kepada guru,
sedangkan siswa lain mengantri untuk mendapat giliran menyetor. Selama
menunggu teman yang lain menyetorkan, setiap anak dengan tekun membuat
hafalanya sendiri-sendiri. Hanya menggunakan dengan metode tersebut
pembelajaran sudah berjalan dengan efektif dan siswa juga sudah aktif
mengikuti pembelajaran yang berlangsung.14
12Observasi, Proses Pembelajaran Tahfidz Kelas IV, di Ruang IV B SD Muhammadiyah Suronatan
Yogyakarta, tanggal 12 Maret 2019.
13Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
hlm. 142.
14Observasi, Proses Pembelajaran Tahfidz Kelas IV, di Ruang Kelas IV B SD Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta, tanggal 12 Maret 2019.
5Namun setelah 3 bulan berjalan, diadakanya pergantian pengajar dan
kelompok siswa oleh Tim Tahfidz. Peneliti mendapatkan kelompok yang
berbeda dari sebelumnya. Di sini peneliti mendapatakan kelompok dengan
jumlah 17 siswa dan 2 pengajar tahfidz.15 Pada mulanya proses setoran
menggunakan metode yang seperti biasa yaitu setoran. Namun ternyata
ditemukanya banyak kendala yang ada, masalah yang timbul yaitu:
pertama,kurangnya minat belajar siswa disebabkan proses pembelajaran yang
membosankan. Pembelajaran tahfidz yang dilaksanakan dengan langkah-langkah
rutinitas yang sama dalam setiap harinya, yakni menghafal-setoran-menghafal-
setoran membuat siswa bosan. Pembelajaran tahfidz menjadi kurang menarik
dan tidak menyenangkan. Kurangnya minat belajar siswa terlihat dari beberapa
siswa memilih bermain, mengobrol, lari-lari keluar kelas, dan menggambar
daripada mereka harus membuat hafalan terus kemudian setoran.16
Kedua, beberapa siswa ada yang belum lancar membaca Al-Qur’an. Hal
ini terlihat dari beberapa siswa saat setoran siswa tersebut membaca huruf latin
yang ada dalam juz ‘amma. Ada salah satu siswa yang tidak mau menghafal,
saat ditanya oleh guru mengapa dia tidak mau setoran dengan guru, kemudian
dia menjawab “Aku tidak bisa baca Qur’an bu, apalagi ngafalin, susah bu”.17
Hal ini menjadi perhatian untuk peneliti bahwa siswa yang belum lancar atau
belum bisa membaca Al-Qur’an tidak mau menambah hafalan atau melakukan
setoran.
15Observasi, Proses Pembelajaran Tahfidz Kelas IV, di Ruang Kelas IV B SD Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta, tanggal 20 Maret 2019.
16Observasi, Proses Pembelajaran Tahfidz Kelas IV, di Ruang Kelas IV B SD Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta, tanggal 20 Maret 2019
17Observasi, Proses Pembelajaran Tahfidz Kelas IV, di Ruang Kelas IV B SD Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta, tanggal 20 Maret 2019
6Ketiga, keadaan kelas yang kurang kondusif. Dalam satu kelas tersebut
terdapat 2 kelompok yang diampu guru masing-masing kelompok. Ada 30 siswa
dalam kelas dan ada 3 guru. Karena siswa tidak hanya bermain dengan teman
kelompoknya, namun diajak oleh siswa kelompok lain. Karena proses
pembelajaran tahfidz yang mengharuskan guru fokus kepada anak yang sedang
melakukan setoran jadi ada siswa yang kurang diperhatikan saat sedang tidak
setoran oleh guru dan mengganggu siswa dari kelompok peneliti.18
Keempat, penggunaan waktu yang tidak efektif. Disaat pembelajaran
berlangsung beberapa siswa sulit sekali diminta untuk setoran. Biasanya jika
diminta guru setoran mereka akan menjawab, “Bentar lagi bu”, “Habis ini bu”,
“Nanti aku antri terakhir saja bu”, dan lain sebagainya. Hal ini membuat durasi
waktu pelajaran banyak terbuang hanya untuk menunggu siswa agar siap setoran.
Sedangkan waktu untuk pembelajaran tahfidz hanya 60 menit. Selain itu, siswa
mau menambah hafalan hanya saat proses setoran saja, bisa jadi hafalan tersebut
tidak lancar karena belum ada persiapan sebelumnya. Kemudian selesai setoran,
siswa tidak memanfaatkan waktu yang ada untuk melakukan murojaah sekedar
melancarkan hafalanya namun malah digunakan untuk bermain dengan teman
sampai seles ai pembelajaran.19
Kelima, target setoran yang tidak tercapai dalam setiap pertemuan. Hal
ini dibuktikan dengan data yang ditemukan di lapangan terkait banyaknya
jumlah setoran ayat yang disetorkan kepada guru oleh salah satu siswa. Berikut
18Observasi, Proses Pembelajaran Tahfidz Kelas IV, di Ruang Kelas IV B SD Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta, tanggal 20 Maret 2019
19 Observasi Proses Pembelajaran Tahfidz Kelas IV, di Ruang Kelas IV B SD Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta, tanggal 20 Maret 2019.
7hasil monitoring hafalan siswa mulai bulan Januari sampai Maret 2019 dengan
siswa yang bernama Aryasatya Putra kelas IV A.20
Tabel I.1 Hasil Monitoring Hafalan Siswa
Hari/Tanggal Setoran Surat & Ayat
Nambah
Ayat
Selasa, 8 Januari Az-Zalzalah (1-3) 3
Rabu, 9 Januari Az-Zalzalah (1-5) 2
Kamis, 10 Januari Az-Zalzalah (1-6) 1
Rabu, 16 Januari Az-Zalzalah (1-8) 2
Selasa, 22 Januari Az-Zalzalah
Rabu, 23 Januari Al-Bayyinah (1-3) 3
Kamis, 24 Januari Al-Bayyinah (1-5) 2
Selasa, 29 Januari Al-Bayyinah (1-5) -
Rabu, 30 Januari Al-Bayyinah (1-6) 1
Kamis, 31 Januari Al-Bayyinah (1-8) 2
Rabu, 6 Februari Al-Bayyinah (1-8) -
Kamis, 7 Februari Al-Bayyinah (1-8) -
Selasa, 12 Februari Al-Bayyinah (1-8) -
Rabu, 13 Februari Al-Bayyinah (1-8) -
Kamis, 14 Februari Al-Bayyinah (1-8) -
Selasa, 19 Februari Al-Bayyinah (1-8) -
Rabu, 20 Februari Al-Bayyinah (1-8) -
Kamis, 21 Februari Al-Bayyinah (1-8) -
Kamis, 28 Februari Al-Bayyinah (1-8) -
Selasa, 12 Maret Al-Bayyinah
Rabu, 13 Maret Al-Qodr (1-2) 2
Kamis, 14 Maret Al-Qodr (1-3) 1
Selasa, 19 Maret Al-Qodr (1-4) 1
Kamis, 21 Maret Al-Qodr (1-5) 1
Dari data di atas, dapat diketahui jumlah ayat setoran siswa yang
bernama Arya. Dalam setiap pertemuan Tim Tahfidz sudah membuat target
setoran sebanyak 3 ayat per hari. Namun di lapangan siswa tersebut belum
memenuhi target tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang selama ini
diterapkan belum meningkatkan tanggung jawab belajar siswa terhadap proses
setoran menambah ayat. Ini juga menjadi alasan perlu adanya strategi baru untuk
mengatasi permasalahan ini. Hal ini diperkuat wawancara dengan ketua Tim
Tahfidz sebagai berikut:
20 Dokumentasi, Hasil Monitoring Hafalan Siswa, tanggal 21 Maret 2019.
8Di kelompok yang diajar oleh Bu Qisthi dan Bu Binti ini, merupakan
kelompok yang perlu adanya pengajaran dan bimbingan yang berbeda,
karena di kelompok ini terdiri dari siswa-siswa yang mempunyai hafalan
yang masih rendah daripada kelompok lain, dan tanggungan anak-anak
paling banyak daripada kelompok lain, dan banyak juga anak-anak yang
belum bisa membaca Al-Qur’an. Selain itu juga sikap tanggung jawab
anak-anak untuk mengikuti proses pembelajaran juga rendah. Sehingga
perlu adanya suatu strategi berbeda dan menarik agar siswa mau aktif
dalam pembelajaran.21
Dari hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa kelompok ini masih
banyak tanggungan materi yang harus dicapai oleh siswa-siswanya. Terlihat dari
tabel berikut ini mengenai materi yang belum dicapai oleh kelompok yang
peneliti amati. Untuk KKM tahfidz kelas IV semester genap sampai surat Al-
Fajr, namun masih banyak siswa yang belum mencapai target itu. Berikut data
kelompok dan guru Tahfidz serta materi yang belum dicapai Kelas IV SD
Muhammadiyah Suronatan:















1. Kel 1 Pak Hamdan Al-
Ghosiyah
Sudah tercapai 13
2. Kel2 Bu Izzah Al-Fajr Al-Fajr 16
3. Kel 3 Bu A’yun Al –Balad Al-Balad, Al-Fajr 19
4. Kel4 Bu Barik As-Syams As-Syams, Al-Balad, Al-
Fajr
14











Berdasarkan tabel di atas, peneliti membimbing kelompok 5 yang mana
terdapat 17 siswa dan memiliki materi yang belum tercapai paling banyak
dibanding dengan kelompok lain.
21Wawancara dengan Nur Hamdiyati, Ketua Tim Tahfidz SD Muhammadiyah Suronatan
Yogyakarta tanggal 20 Maret 2019.
9Keenam, rendahnya sikap tanggung jawab belajar siswa. Tanggung
jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibanya, yang seharusnya dia lakukan.22 Sikap tanggung jawab belajar
tersebut dapat dicirikan seperti, melakukan tugas belajar dengan rutin tanpa
harus diberi tahu, dapat menjelaskan alasan atas belajar yang dilakukannya,
tidak menyalahkan orang lain dalam belajar, mampu menentukan pilihan
kegiatan belajar dari beberapa alternatif, melakukan tugas sendiri dengan
senang hati, bisa membuat keputusan yang berbeda dari keputusan orang lain
dalam kelompoknya, mempunyai minat yang kuat untuk menekuni belajar,
menghormati dan menghargai aturan di sekolah, dapat berkonsentrasi dalam
belajar, dan memiliki rasa bertanggung jawab erat kaitannya dengan prestasi di
sekolah.23
Sebagai seorang siswa yang memiliki tanggung jawab belajar dalam
kelas, siswa seharusnya melaksanakan tugas dan kewajibanya dalam proses
pembelajaran di kelas. Namun pada kenyataanya di pembelajaran tahfidz
kelompok 5 ada siswa yang tidak mau mengikuti pembelajarann dengan aktif,
seperti siswa tidak melakukan setoran. Pada tanggal 20 Maret 2019 hanya ada 5
siswa yang mau setoran dari 17 siswa. Sehingga 12 siswa yang lain tidak
melakukan setoran. Selain itu siswa tidak mau mendekat kepada guru untuk
meminta setoran, sehingga guru yang harus mendekati/mencari siswa tersebut
22 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm.
19.
23 Rustam, Kamaruzzaman, “Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok dengan Teknik Proyeksi”, Jurnal Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling Vol. 2, No. 2, Mei
2016, Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan dan Ilmu Sosial IKIP-PGRI
Pontianak., diunduh tanggal 9 September 2019.
10
untuk melakukan setoran. 24 Perilaku siswa tersebut mencerminkan perilaku
yang kurang bertanggungjawab.
Permasalahan-permasalahan tersebut di atas memerlukan suatu tindakan
konkret dan strategi yang efektif dari peneliti sebagai guru tahfidz kelompok
tersebut. Salah satu strategi yang dapat digunakan meningkatkan tanggung
jawab belajar adalah strategi leaning contract.
Strategi learning contract adalah salah satu strategi yang dikembangkan
guru untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan siswa dalam pembelajaran dan
aktivitas-aktivitas yang hendak dikerjakan siswa untuk memenuhi kebutuhan
tersebut.25 Kontrak belajar adalah belajar yang timbul dari keinginan sendiri
acapkali lebih mendalam dan permanen ketimbang belajar yang diarahkan oleh
guru..26 Dengan strategi learning contract menjadikan siswa mampu.
menggerakkan kemampuan dan kemauannya sendiri untuk melakukan kegiatan
yang berhubungan dengan belajar. Sehingga siswa merasa tidak terbebani dalam
proses setoran/pembelajaran.
Hal ini juga menjadi alasan untuk peneliti melakukan tindakan terhadap
kelompok 5 tersebut. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) untuk meningkatkan atau memperbaiki terhadap masalah-
masalah yang ada terhadap pembelajaran tahfidz di kelompok 5 di kelas IV
tersebut.
Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan di SD
Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta kelas IV, peneliti ingin mengadakan
24 Observasi, Proses Pembelajaran Tahfidz Kelas IV, di Ruang Kelas IV B SD Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta, tanggal 20 Maret 2019.
25Agus Suprijono, Coomperative Learning, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2009), hlm .123.
26 Melvin L Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif edisi revisi, (Bandung: Penerbit
Nuansa Cendekia, 2013), hlm. 207.
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sebuah penelitian mengenai “Upaya Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar
dalam Pembelajaran Tahfidz menggunakan Strategi Learning Contract Kelas IV
SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
terdapat identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Strategi pembelajaran oleh guru yang masih konvensional.
2. Minat terhadap pembelajaran tahfidz masih rendah.
3. Siswa tidak mau menambah dan menyetor hafalan.
4. Keaktifan belajar siswa rendah.
5. Siswa lebih memilih bermain, mengobrol dari pada setoran.
6. Pembagian waktu pembelajaran yang tidak efektif.
7. Target capaian materi yang masih banyak.
8. Kurang tanggung jawab belajar siswa terhadap pembelajaran tahfidz oleh
siswa.
C. Pembatasan Masalah
Berdasakan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, agar
pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu melebar maka penulis
memberikan batasan masalah sebagai berikut:
1. Strategi pembelajaran oleh guru yang masih konvensional.
2. Target capaian materi yang masih banyak.




Berdasarkan dari pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas,
terdapat beberapa rumusan masalah yang menjadi fokus peneliti sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan menggunakan strategi learning contract pada
pembelajaran tahfidz kelas IV SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta?
2. Apasaja hambatan dan faktor pendukung dalam penerapan menggunakan
strategi learning contract pada pembelajaran tahfidz kelas IV SD
Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta?
3. Bagaimana peningkatan tanggung jawab belajar siswa setelah diterapkan
strategi learning contract dalam pembelajaran tahfidz kelas IV SD
Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Bardasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui penerapan strategi learning contract pada pembelajaran
tahfidz kelas IV SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui hambatan dan faktor pendukung dalam penerapan strategi
learning contract pada pembelajaran tahfidz di SD Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta.
3. Untuk mengetahui peningkatan tanggung jawab belajar siswa setelah
diterapkan strategi learning contract dalam pembelajaran tahfidz kelas IV
SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta.
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, menambah wawasan dalam keilmuan, khususnya terkait
dengan dengan bidang kajian. Khususnya terkait dengan penggunaan
strategi-strategi dalam bidang yang tepat.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sekaligus
pemikiran dalam pengembangan strategi yang akan digunakan pendidikan
Islam, terutama bagi:
a. Sekolah agar dapat meningkatkan kualitas yang lebih baik dan menjadi
sekolah teladan bagi sekolah lain.
b. Guru agar menambah sumber informasi dan referensi dalam
mengembangkan strategi yang sudah ada dan menjadi lebih bervariasi.
c. Peserta didik agar selalu meningkatkan hasil belajar melalui pembelajaran





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Penerapan strategi learning contract pada mata pelajaran tahfidz di SD
Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta. a. Guru membuka pembelajaran
tahfidz, b. Guru meminta setiap siswa untuk mengingat perolehan hafalan yang
sudah dihafal dan sudah disetorkan kepada guru. c. Guru mendorong siswa
untuk membuat target hafalan yang akan dicapai selama pembelajaran dikelas.
d. Guru memberikan jeda waktu kepada siswa untuk memberikan siswa
membuat hafalan baru. e. Setelah dirasa siap, siswa dapat menyetorkan hafalan
kepada guru. Siswa menyerahkan kartu tersebut kepada guru ketika siswa
menyetorkan hafalan baru. f. Guru memberikan bintang kepada siswa yang
sudah selesai meyetor sesuai dengan perolehan hafalanya g. Guru menutup
pembelajaran.
2. Hambatan dalam penerapan strategi learning contract pada mata pelajaran
tahfidz di SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta. a. Beberapa siswa belum
menunjukkan ketertarikanya dengan strategi yang guru gunakan saat siklus I. b.
Kesulitan bagi siswa yang belum bisa membaca Qur'an c. Kesulitan guru jika
menerima setoran yang belum lancar hafalanya. Faktor Pendukung dalam
Pelaksanaan Strategi Learning Contract pada Pembelajaran Tahfidz. a. Siswa
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sudah bisa lancar membaca Qur'an. b. Siswa sudah menghafalkan hafalan
dirumah.c. Istiqomah/kesinambungan.
3. Strategi Learning Contract dapat meningkatan tanggung jawab belajar dalam
pembelajaran tahfidz kelas IV SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta Hal
tersebut terbukti dari hasil observasi pada pratindakan 42,70%, pada siklus I
mengalami peningkatan sebanyak 71.24%, dan siklus II meningkat lebih
sedikit sebanyak 79.39 %. dan siswa yang memiliki nilai diatas KKM
mencapai lebih dari 65 % jumlah siswa yaitu 13 dari 17 siswa
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan analisis penelitian terkait dengan
tanggung jawab belajar kelas IV perlu adanya perbaikan dan saran yang membangun.
Adapun saran tersebut antara lain:
Kepada siswa :
Siswa sebaiknya meningkatkan kesadaran akan pentingnya tanggung jawab belajar
dikelas saat pembelajaran tahfidz.
C. Penutup
Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji syukur penulis penjatkan kehadirat Allah
SWT yang telah memberikan hidayah dan inayahNya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Dalam menyusun skripsi penulis telah
mencurahkan tenaga, waktu, pikiran dan biaya untuk selesainya skripsi ini. Namun
penulis menyadari bahwa kesempurnaan hanya milik Allah SWT dan skripsi ini jauh
dari sempurna. Untuk itu kritik dan saran penulis harapkan untuk perbaikan skripsi ini.
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1 Aryasatya Putra Andra 4B L
2 Muhammad Rifqi Alfian 4A L
3 Aryanne Tianindhita 4A P
4 Abiyyu Yahya 4A L
5 Irsyad Akbar Aryaputra Yuwono 4B L
6 Nasywa Sabila Shubah 4A P
7 Giezky Shafia Misha 4A P
8 Danendra Muhammad Hamzan 4A L
9 Fatiyan Noor Atha Prayitna 4A L
10 Zhafran Prabaswara Hasnanto 4B L
11 Amanda Kirani Putri 4A P
12 Arga Dewangga Putra Wibawa 4A L
13 Syafa Qinoy Kheiradisty 4A P
14 Sabrina Cansyaila Indah Pertiwi 4A P
15 Nasywa Sabila Shubah 4A P
16 Al-Alif Heryanto 4A L






Sub Variabel Indikator No.
1 Melakukan sesuatu yang
seharusnya dilakukan
dalam pembelajaran
Duduk dengan rapi dikelompok masing-
masing saat kegiatan setoran berlangsung
1
Menjaga media dan alat pembelajaran yang







strategi yang diterapkan guru dengan aktif
2
Melakukan kegiatan setoran dengan tekun 4
Berusaha menghafal surat Al Quran dengan
sabar
6
3 Selalu melakukan yang
terbaik untuk diri saya
dan orang lain.
Menggunakan waktu sebaik mungkin
ketika menunggu antrian setoran dengan
menghafalkan dan tidak mengganggu teman
yang lainnya.
8




Mampu mengontrol diri dan menggunakan





Selalu mempertimbangkan segala tindakan
yang dilakukan ketika menghafalkan ayat





Melakukan murojaah dan menambah
hafalan baru ketika di rumah atau di









Indikator yang dinilai skor Nilai






















No Indikator yang dinilai Skor Krieteria penilaian




3 Siswa langsung menempatkan diri ke
kelompoknya sampai pembelajaran
selesai.
2 Siswa langsung menempatkan diri ke
kelompok sampai siswa setoran saja.
1 Siswa mau menempatkan diri ke
kelompok hanya jika mau setoran saja
karena perintah dari guru.





3 Siswa aktif mengambil kartu target dan
lancar menyetorkan hafalan sesuai dengan
target yang siswa tentukan sendiri.
2 Siswa aktif mengambil kartu target namun
tidak lancar menyetor hafalan sesuai
dengan target yang siswa tentukan sendiri.
1 Siswa tidak mau mengambil kartu target
dan tidak lancar dalam menyetor hafalan.
0 Siswa tidak mau mengikuti pembelajaran
tahfidz .





bintang kertas, alat :
gunting, double tip)
3 Siswa dapat menjaga dan menggunakan
media dan alat pembelajaran sebagaimana
mestinya.
2 Siswa menggunakan alat yang guru
gunakan untuk kepentingan pribadi.
1 Siswa tidak dapat mengguakan media dan
alat yang guru gunakan
0 Siswa tidak merawat media dan alat
pembelajaran yang guru gunakan.
4 Siswa mau melakukan
kegiatan setoran dengan
aktif
3 Siswa mau melakukan setoran dengan
kemauan sendiri.
2 Siswa mau melakukan setoran dengan satu
kali permintaan guru.
1 Siswa mau melakukan karena harus
dipaksa guru.
0 Siswa tidak mau melakukan setoran walau
sudah dipaksa guru.
5 siswa dapat menggunakan
waktu pembelajaran
dengan sebaik-baiknya
3 Siswa menggunakan waktu pembelajaran
dengan membuat hafalan/ murojaah
sampai waktu pembelajaran selesai,
melakukan setoran lebih dari satu kali
dengan kemauan sendiri.
2 Siswa menggunakan waktu pembelajaran
dengan membuat hafalan/murojaah
sampai waktu pembelajaran selesai,
melakukan setoran hanya satu kali.
1 Siswa mau murojaah dan setoran tetapi
setelahnya melakukan kegiatan yang tidak
mendukung pembelajaran (seperti
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bermain, menggambar, dll) meskipun
waktu pembelajaran belum selesai.
0 Siswa tidak melakukan kegiatan yang
mendukung pembelajaran tahfidz selama
pembelajaran berlangsung.
6 siswa mau berusaha
menghafal surat Quran
dengan sabar
3 Siswa mau mengulang-ulang hafalan
sampai lancar ketika melakukan setoran
kepada guru.
2 Siswa mudah menyerah ketika hafalan
tidak lancar, tetapi tetap mau
menghafalkan meskipun dengan bantuan
guru.
1 Siswa mudah putus asa dan marah ketika
setoran, dan tidak mau setoran lagi setelah
dibetulkan guru.








3 Siswa dapat menghafal sendiri dikelas
meskipun ramai dan hafalanya lancar.
2 Siswa dapat menghafal dikelas sendiri dan
hafalanya kurang lancar.
1 Siswa menghafal setoran dengan bantuan
guru saat melakukan setoran.









3 Siswa sibuk menghafal dan murojaah
sampai pelajaran selesai.
2 Siswa mau melakukan murojaah dikelas,
tetapi juga ramai setelah itu.
1 Siswa tidak membuat keributan dikelas,
namun melakukan kegiatan lain diluar
pelajaran (seperti membaca buku,
mengerjakan pelajaran lain dll)




hafalan baru ketika di




3 Siswa sudah memiliki hafalan yang
dihafalkan sebelum pelajaran dan lancar
ketika setoran.
2 Siswa sudah memiliki hafalan yang
dihafal sebelum pelajaran (dirumah)
namun belum lancar.
1 Siswa membuat hafalan dikelas saat
pelajaran berlangsung dan belum lancar.
0 Siswa tidak murojaah dan menghafal
dirumah dan dikelas.
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Hasil Observasi (Pratindakan) Lembar Penilaian
34
Hasil Observasi (Siklus I) Lembar Penilaian
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Hasil Observasi (Siklus I) Lembar Penilaian
36
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KOLABORATOR
(setelah pratindakan)
Nama Narasumber : Bu Binti
Tanggal : 21 April 2019
Pukul : 08.00-09.00 WIB
No Pertanyaan Jawaban




Pembelajaran hari ini, siswa tidak mengikuti
pembelajaran dengan baik.




Pembelajaran tadi tidak kondusif, banyak
siswa yang ramai, ramainya siswa bukan
karena sibuk membuat hafalan, namun
ramainya sibuk dengan teman-teman yang
lain, ada yang masuk keluar kelas, sampai
tidak ada siswa yang mendekati guru untuk
meminta setoran.
3. Apakah siswa mau
menyetorkan hafalan
hari ini?
Awal-awalnya tidak ada yang mau bu.
Akhirnya saya panggil beberapa siswa untuk
setoran. Namun banyak yang beralasan, ada
yang bilang “nanti saja bu, saya terakhir”.
Ada yang bilang “saya belum ngapalin bu”.
Akhirnya saya bujuk beberapa siswa untuk
mau setoran.ada sekitar 5 siswa yang setoran
ketempat saya.




Ada beberapa siswa yang sudah menghafal
sebelumnya. Namun ada yang belum
menghafalkan sama sekali. Ketika saya
bertanya dirumah sering dihafalin tidak?




Sebagian besar siswa banyak yang lupa bu.
Biasanya yang awal-awal ayat. Hal ini karena
siswa tidak melakukan pengulangan hafalan
yang dimiliki dirumah.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KOLABORATOR
(Siklus I)
Nama Narasumber : Bu Binti
Tanggal : 2 April 2019
Pukul : 08.00-09.00 WIB
No Pertanyaan Jawaban




Alhamdulillah bu, sudah ada peningkatan yang
baik dari pertemuan sebelumnya. Beberapa
siswa yang sebelumnya maen-maen dan tidak
mau setoran hari ini banyak yang minta
setoran hafalan. Ada yang rebutan antri malah.
2. Apakah kondisi kelas
kondusif untuk proses
pelajaran tahfidz?
Kondisi kelas masih belum terlalu kondusif ya,
masih ada siswa yang membuat kelas menjadi
ramai. Sehingga membuat yang lain tidak bisa
konsentrasi. Dan juga siswa-siswa dari
kelompok lain (kelompok Pak Hamdan) ada
yang ganggu kelompok kita, jadi agak
mengganggu.
3. Apakah siswa mau
menyetorkan hafalan
hari ini?
Ya, sebagian besar siswa sudah mau
melakukan setoran dengan kemauan sendiri
tanpa di bujuk-bujuk guru. Namun juga masih
ada yang tidak setoran hari ini. Mungkin
belum tertarik dengan strategi yang diterapkan
hari ini.




Dari siswa yang setoran kepada saya Abbe dan
Arga mereka sudah membuat hafalan
sebelumnya dan mau setoran banyak sekitar 9
ayatlah. Padahal pertemuan sebelumnya cuma




Terkadang siswa itu yang dideres hanya ayat
yang akan ditambah saja. Jadi yang hafalan
lama masih kurang, kurang diulang-ulang saja
sebenarnya.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KOLABORATOR
(Siklus II)
Nama Narasumber : Bu Binti
Tanggal : 4 April 2019
Pukul : 08.00-09.00 WIB
No Pertanyaan Jawaban




.Pelaksanaan pembelajaran hari ini lumayan bagus.
Setelah siswa disuruh untuk berkumpul dengan
kelompok terdapat beberapa siswa yang rebutan
untuk melakukan setoran. Ada juga yang biasanya
belum punya hafalan namun hari ini saya tanya





Kondisi kelas juga sudah lumayan kondusif.
Karena ramainya siswa ada yang karena sedang
menghafal, ada juga yang ngobrol-ngobrol. Jadi
tidak terlalu mengganggu
3. Apakah siswa mau
setoran hafalan
baru hari ini?






Siswa-siswa sudah ada usaha untuk menghafalkan
sendiri. Walaupun siswa-siswa yang belum bisa
membaca dengan lancar, mereka ada usaha






Iya sudah ada usaha. Walaupun masih banyak
yang lupa awal-awal ayat. Tapi kalau disebutin
guru terus bisa melanjutkanya.
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HASILWAWANCARA DENGAN KETUA TIM TAHFIDZ
Nama : Nur Hamdiyati, S. Pd.
Tanggal : 2 April 2019
No Pertanyaan Hasil Wawancara
1. Kapan pembelajaran
tahfidz mulai di adakan
di SD Muhammadiyah
Suronatan?




Tujuanya agar sekolah mampu bersaing
dengan sekolah lain dan memiliki nilai
lebih khususnya dibidang agama.
3. Apa target diadakanya
pembelajarn tahfidz?
Targetnya setelah lulus disekolah ini
minimal hafal juz 30.
4. Siapakah yang menjadi
pengajar guru tahfidz?
Guru tahfidz berasal dari luar sekolah.
Untuk perekrutanya sekolah memberikan
kepercayakan kepada saya. Jadi kalau ada
yang keluar ya yang bertanggung mencari
penggantinya adalah saya. Kita nyari
gurunya juga tidak sembarangan mbak.,
ada kriterianya. Ya minimal hafal juz 30
ada 1 surat pilihan, serta bisa
menggunakan murattal nahawan. Ya
alhamdulillah sebagian dari guru tahfidz
merupakan hafidz/hafidzoh. Ada juga
yang masih proses menghafal.
5. Mulai dari kelas bu
Pembelajaran Tahfidz
ini dilaksanakan?
Pada awalnya tahfidz hanya untuk kelas
IV, V, dan VI. Namun mulai tahun
2018/2019 Tahfidz dimulai sejak kelas 1.
Pertimbangan dari sekolah soalnya ada
sebagian dari lulusan TK anak-anak
sudah menghafal juz 30. Jadi jika di SD
tahfidz baru dimulai dari kelas IV maka
hafalanya siswa bisa lupa.
6. Bagaimana proses
pembelajaran tahfidz?
Tahfidz dimulai dikelas masing-masing
dengan murojaah bersama. Kemudian
setelah itu kita bagi siswa menjadi ke
kelompok-kelompok dan ada guru
pembimbingnya masing-masing. Jika
ditemapat guru pembimbing siswa sudah
selesai satu surat kemudian siswa harus
setoran kepada guru penilai. Guru penilai
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ini kami bentuk khusus untuk
memberikan nilai kepada siswa yang




Yang dinilai tajwid, kkelancaran dan
makhrojnya. Untuk standar nillai
maksimal 100 minimal 70.
8. Apakah nilai tahfidz ini
juga dimasukkan ke
dalam nilai raport?
Nilai yang dimasukkan ke raport ya nilai
dari setoran dari guru penilai. Yang
diraport kita memekaai nilai huruf dan
deskriptif.
9. Adakah evaluasi untuk
pemeblajaran tahfidz?
Jelas ada mbak. Untuk evaluasi
keseluruhan biasanay a diadakan tiap
tahun menjelang tahun ajaran baru.
Nantiakan ada perwakilan dari Tim
Tahfidz melakukan pertemuan dengan
kepala sekolah dan guru-guru agama.
Kalo untuk evalusi bersama dengan guru-
guru tahfidz diadakan 2 bulan sekali. Ada
juga evaluasi harian bagi guru-guru
tahfidz dikelas yang sama. Sama-sama
saling memberikan masukan atau
menyampaikan kendala-kendala yang





Pembagian kelompok kita bagi
berdasarkan sesuai dengan perolehan
hafalan siswa. Di kelas IV itu ada dua
kelas kelas IV A dan IV B. Dari
perolehan hafalan semester sebelumnya
saya bagi kelompok menjadi 5 kelompok
siswa. Kelompok 1 itu kelompoknya Pak
Hamdan yang semua siswanya sudah
hafal melebihi dari Al Fajr. Kemudian
kelompok Bu Izzah siswanya baru proses
menyelesaikan Al Fajr. Kemudian Bu
A’yun siswanya sedang proses menghafal
Al Balad. Bu Barik siswanya sedang
proses menghafal Al Balad. Dan
kelompoknya Sampeyan dan Bu Binti





Untuk metode kami serahkan kepada
guru masing-masing. Yang jelas nambah,
ada murojaahnya, dan ada setoranya.
Yang jelas kita seragamkan itu
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Belum ada mbak. Jadi guru-guru disini
tidak ada yang menggunakan strategi.
13. Bagaimana keadaaan
siswa yang pada
kelompok 5 yang akan
peneliti bimbing dan
Bu Binti?
Siswa dikelompok ini termasuk siswa
spesial. Saya katakan spesial karena
sebagian siswa banyak yang belum bisa
Al Quran. Jadi guru harus benar-benar
membimbing siswa-siswa ini. Perolehan
hafalan siswa-siswa ini juga masih sedikit
mbak dari kelompok lain. Masih sampai
Al Lail, ada juga yang masih Azzalzalah.
Selain itu juga banyak siswa yang
memang sangat sulit sekali untuk mau
setoran pada guru. Ya yang namanya
siswa kemampuanya berbeda-beda mbak.
Ada yang cepet ada yang susah juga. Lha




Metode Pengumpulan Data : Observasi
Tanggal : 21 Maret 2019
Jam : 07.00 - 08.00 WIB
Lokasi : Kelas IV B SD Muhammadiyah Suronatan
Sumber data : Observasi Lapangan
Sebelum pembelajaran tahfidz dimulai, bel sekolah berbunyi pukul 06.50 WIB.
Kemudian wali kelas IV B masuk ke kelas untuk memimpin doa bersama. Saat pukul 07.00
WIB, wali kelas keluar kelas. Kemudian peneliti dan dua guru masuk ke dalam kelas.
Kemudian guru mengucapkan salam dan memimpin muroja’ah kelas. Muroja’ah hari itu
surat Al Fatihah, Attakatsur, Al Qori’ah. Al Adiyat, dan Al Zalzalah. Kemudian guru
mempersilahkan siswa-siswa untuk bergabung dengan kelompok yang telah ditetapkan
untuk melakukan setoran.
Pada awalnya siswa tidak ada yang mau setoran awal. Ketia guru sudah menempatkan
diri, tidak ada siswa yang mendekat dan menyetor hafalan. Kemudian karena tidak ada yang
mau setoran sendiri. Akhirnya peneliti dan guru tahfidz kolaborasi memanggil satu-satu
untuk setoran. Dan siswa pun mau setoran. Saat waktu setoran siswa lain ramai sendiri,
membuat kelas bising. Kegiatan setoran belum aktif. Ada siswa yang harus dibujuk oleh
guru contohnya kepada siswa yang bernama Gizky. Kata guru kolaborator, “Ayo gizky
nambah setoran dulu”. “Enggak mau Bu”. “Satu ayatt saja?”kata guru. “Enggak”, Jawab
Gizky. “Ya udah ngulang saja”, kata guru lagi dan akhirnya dia mau setoran walau tidak
nambah. Siswa yang mau setoran Arya nambah 1 ayat, Rifqi nambah 1 ayat ,Irsyad
penilaian, Asha nambah 3 ayat, Gizky mengulang, Abiyyu mengulang, Zafran nambah 1
ayat, Abee mengulang, Rani nambah 2 ayat, Arga mengulang, sabrina mengulang, Naswa
mengulang, Revan mengulang. Dan ada 4 siswa belum setoran, namun berhubung waktu
sudah menunjukkan 07.55 WIB, maka pelajaran harus ditutup. Pembelajaran diakhiri
dengan doa senandung Al Quran dan ditutup dengan salam oleh guru.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Tanggal : 2 April 2019
Jam : 07.00 - 08.00 WIB
Lokasi : Kelas IV B SD Muhammadiyah Suronatan
Sumber data : Observasi Lapangan
Saat guru memasuki kelas, kondisi kelas masih belum siap melakukan pembelajaran.
Kelas masih gaduh, siswa-siswi masih saling mengobrol dengan teman masing-masing, ada
beberapa siswa juga jalan-jalan. Kemudian guru berupaya menyiapkan kelas terlebih dahulu
agar kelas siap untuk pembelajaran. Setelah kondisi kelas sudah siap untuk melakukan
pembelajaran kemudian guru dan peneliti mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa-siswi.
Pembelajaran tahfidz dimulai dengan murojaah bersama di kelas yang dipimpin guru
tahfidz.Murojaah dimulai dengan surat Al Fatikhah kemudian surat Al Bayyinah, Al Qodr
dan Al ‘Alaq. Ketika murojaah sudah selesai waktu telah menunjukkan 07. 16 WIB.
Setelah kegiatan murojaah selesai kemudian guru mempersilahkan untuk semua siswa
kelas IV B bergabung dengan kelompok masing-masing yang telah ditentukan. Kelas IV B
ditempati dua kelompok. Yakni kelompok peneliti (dengan 1 guru kolaborator dan jumlah
siswa 17 anak)dan satu kelompok lain yang diampu Pak Hamdan (dengan jumlah siswa 13
anak). Sehingga dikelas IV B terdapat 2 kelompok belajar, dan 30 siswa dan 3 guru.
Setelah siswa-siswa kelompok lain keluar kelas menuju tempat yang ditentukan,
peneliti meminta siswa-siswa yang dikelompok peneliti untuk duduk dikursi dengan rapi.
Kemudian peneliti meminta siswa yang peneliti amati untuk mengingat hafalan yang telah
diperoleh dan merencanakan hafalan untuk hari ini.
Setiap siswa sebelum melakukan setoran harus mengambil kartu setoran yang telah ibu
sediakan di depan meja guru. Kartu terdiri dari kartu 1, kartu 2 dan kartu 3. Guru
memberikan jeda waktu kepada siswa untuk memberikan siswa membuat hafalan baru.
Setelah dirasa siap, siswa dapat menyetorkan hafalan kepada guru.Siswa menyerahkan
kartu tersebut kepada guru ketika siswa menyetorkan hafalan baru. Guru memberikan
reward berupa bintang kepada siswa yang sudah selesai meyetor sesuai dengan perolehan
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hafalanya. Setelah waktu menunjukkan 07.55 WIB peneliti meminta siswa untuk duduk
dikursi dengan rapi dan membaca doa senandung Al Qur'an dan ditutup dengan salam.
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Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Tanggal : 4 April 2019
Jam : 07.00 - 08.00 WIB
Lokasi : Kelas IV B SD Muhammadiyah Suronatan
Sumber data : Observasi Lapangan
Ketika guru memasuki kelas 4B, siswa-siswa masih belum siap untuk pembelajaran.
Kemudian guru meminta siswa-siswa untuk diam dan siap pembelajaran. Kemudian guru
mengucapakan salam dan dijawab dengan siswa. Pembelajaran tahfidz dimulai dengan
murojaah bersama di kelas yang dipimpin guru tahfidz.Murojaah dimulai dengan surat Al
Fatikhah kemudian surat Al Attin, Al Insyiroh, Ad Dhuha dan Al Lail. Ketika murojaah
sudah selesai waktu telah menunjukkan 07.20 WIB. Kemudian guru mempersilahkan untuk
semua siswa kelas IV B bergabung dengan kelompok masing-masing yang telah ditentukan.
Nampak beberapa siswa yang sangat antusias ingin segera menyetor terlihat ketika
guru sedang menyiapkan alat pembelajaran ada siswa yang bernama Irsyad dan Arya yang
rebutan untuk setoran pertama. Padahal dipertemuan sebelumnya mereka sullit dibujuk
untuk melakukan setoran. Pada pertemuan sebelumnya peneliti sudah berpesan agar siswa
juga tidak lupa melancarkan hafalan dirumah. Sehingga hafalanya terjaga dan proses
setoran disekolah lancar. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuat hafalan
baru. Sementara itu peneliti menyiapkan media dan alat-alat yang digunakan. Guru meminta
siswa untuk mengambil kartu setoran sesuai dengan capaian hafalan yang akan disetor.
Pada siklus II ini banyak siswa yang mengambil kartu setoran dengan kesadaran diri tanpa
adanya perintah dari guru. Seperti siswa yang bernama Atta yang dalam pertemuan
sebelumnya dia tidak mau setoran, namun saat siklus II Atta mau melakukan setoran.
Setelah dirasa siap, siswa dapat menyetorkan hafalan kepada guru.Siswa menyerahkan
kartu tersebut kepada guru ketika siswa akan menyetorkan hafalan. Guru memberikan
bintang kepada siswa yang sudah selesai menyetor sesuai dengan perolehan hafalanya.
Guru menutup pembelajaran. Setelah waktu menunjukkan 07.55 WIB
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